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ABSTRAK 

 

KARAKTERISTIK KUALITATIF KAMBING SABURAI JANTAN DAN 

BETINA SAAT SAPIH DI KABUPATEN TANGGAMUS 

 

Oleh  

 

Astralin Rara Anjani 

  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik kualitatif kambing Saburai 

jantan dan betina saat sapih di Kabupaten Tanggamus.  Penelitian ini dilaksanakan 

pada Februari--Maret 2019 di lokasi pengembangan Kambing Saburai Kabupaten 

Tanggamus, Provinsi Lampung.  Penelitian ini menggunakan metode survei dan 

sampel penelitian ditentukan secara purposive sampling.  Pengamatan terhadap 

karakteristik kualitatif kambing saburai jantan dan betina saat sapih yang berumur 

3--4 bulan dengan mengamati warna kepala, warna tubuh, warna kaki, warna 

ekor, warna telinga, bentuk kepala, bentuk tubuh, bentuk telinga, bentuk mata, 

bentuk muka, profil muka dan bobot sapih.  Kambing Saburai yang digunakan 

sebanyak 31 ekor jantan dan 32 ekor betina.  Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa karakteristik kualitatif warna kepala, warna telinga, bentuk tubuh, dan 

profil muka kambing Saburai di Kecamatan Gisting dan Kecamatan Sumberejo 

lebih mendekati karakteristik kualitatif kambing Boer.  Bobot sapih kambing 

Saburai di kecamatan Gisting lebih tinggi dibandingkan dengan bobot sapih 

kambing Saburai di Kecamatan Sumberejo. 

 

 

Kata kunci: Kambing Saburai, Karakteristik kualitatif, Sapih, Bobot sapih 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

 

QUALITATIVE CHARACTERISTICS OF MALE AND FEMALE 

SABURAI GOATS DURING WEANING PHASE IN TANGGAMUS 

DISTRICT 

by 

Astralin Rara Anjani 

 

This research aim to known the qualitative characteristics of male and female 

Saburai goats during weaning in Tanggamus Regency. This research was 

conducted in February--March 2019 at the location of Saburai Goat Development 

in Tanggamus Regency, Lampung Province. This research used  survey method 

and the research sample was determined by purposive sampling.  Observation of 

the qualitative characteristics of male and female saburai goats when weaning 3--4 

months old by observing the head color, body color, color of the feet, color of the 

tail, ear color, shape of the body, shape of the ear, eye shape, face shape, face 

profile and weaning weights. The Saburai goat used was 31 male and 32 female.  

The results of this  showed  that the qualitative characteristics of head color, ear 

color, body shape, and facial profile of Saburai goats in Gisting and Sumberejo 

Sub-Districts are closer to the qualitative characteristics of Boer goats. The 

weaning weight of Saburai goats in Gisting sub-district is higher than the weight 

of Saburai goat weeds in Sumberejo District. 

 

Keywords: Saburai goat, Qualitative characteristics, Weaning, Weaning weight 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar belakang 

 

 

Indonesia merupakan negara berkembang yang memiliki sumber daya alam yang 

berlimpah.  Sumber daya alam tersebut merupakan faktor utama untuk tumbuh 

kembangnya sektor pertanian di negara yang dilewati oleh garis khatulistiwa ini. 

Sektor pertanian memiliki peranan penting dalam pembangunan nasional 

Indonesia, diantaranya sebagai penyedia bahan baku industri, sebagai salah satu 

sumber devisa negara, dan sumber pendapatan bagi hampir seluruh masyarakat 

Indonesia.  Pertanian dalam arti luas terdiri dari lima subsektor, yaitu tanaman 

pangan, perkebunan, peternakan, perikanan, dan kehutanan.  

 

Sektor peternakan merupakan salah satu pilar dalam pembangunan agribisnis di 

Indonesia yang masih memiliki potensi untuk terus dikembangkan.  Peternakan 

merupakan subsektor penting yang memiliki berbagai jenis produk sebagai 

penyedia sumber protein, seperti daging, telur, dan susu.  

 

Salah satu komoditas sektor peternakan yang memiliki potensi yang besar untuk 

dikembangkan adalah komoditas kambing.  Kambing merupakan hewan ternak 

yang cukup diminati karena memiliki nilai ekonomi yang tinggi.  Kambing 

memiliki keunggulan lain yaitu tidak membutuhkan lahan yang luas, tenaga kerja 

yang diperlukan sedikit dan kemampuan adaptasi terhadap lingkungan tinggi. 
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Populasi kambing di Indonesia pada 2016 19.608.181 ekor, 57,12%  terdapat di 

Pulau Jawa dan sisanya tersebar di luar Pulau Jawa antara lain di Provinsi 

Lampung.  Provinsi Lampung juga merupakan provinsi dengan populasi kambing 

tertinggi dibandingkan dengan wilayah lain di luar Pulau Jawa.  Populasinya 

mencapai 1.297.872 ekor (Badan Pusat Statistik, 2017).   

 

Salah satu rumpun kambing yang saat ini sedang dikembangkan di Provinsi 

Lampung adalah kambing Saburai.  Kambing Saburai merupakan kambing tipe 

pedaging hasil persilangan secara grading up antara kambing Boer jantan dengan 

kambing Peranakan Etawa (PE) betina yang ditetapkan sebagai sumber daya 

genetik lokal Provinsi Lampung berdasarkan Keputusan Menteri Pertanian 

Republik Indonesia Nomor 359/Kpts/PK.040/6/2015 (Sulastri, et al., 2015).  

 

Kambing Saburai telah ditetapkan sebagai salah satu plasma nutfah Indonesia 

yang harus dijaga, ditingkatkan dan dikembangkan populasinya sehingga dapat 

memberi banyak manfaat bagi peternak dan juga dalam upaya mencukupi 

kebutuhan daging, baik di tingkat lokal dan nasional.  Kambing Saburai memiliki 

keunggulan antara lain pemeliharaan yang mudah, memiliki kemampuan 

beradaptasi tinggi terhadap berbagai keadaan lingkungan dan tingkat pertumbuhan 

yang tinggi. 

 

Kambing Saburai yang dikembangkan di wilayah sumber bibit merupakan 

kambing hasil pelaksanaan seleksi.  Seleksi merupakan tindakan untuk memilih 

kambing dengan mutu genetik yang unggul pada kinerja yang sifatnya ekonomis. 

Salah satu yang dapat diamati adalah karakteristik kualitatif kambing Saburai itu 

sendiri, karakteristik kualitatif pada kambing Saburai yang bisa diamati adalah 
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warna kepala, warna tubuh, warna kaki, warna ekor, warna telinga, bentuk tubuh, 

bentuk telinga, bentuk mata dan profil muka.  Karakteristik kualitatif perlu 

diamati terus menerus untuk memperoleh kepastian dalam standar mutu daerah 

bibit kambing Saburai. 

 

B. Tujuan Penelitian 

 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui karakteristik kualitatif kambing 

Saburai jantan dan betina saat sapih di Kabupaten Tanggamus. 

 

C. Manfaat Penelitian 

 

 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai informasi dasar bagi peternak, 

peneliti, dan khalayak luas tentang karakteristik kualitatif kambing Saburai saat 

sapih di Kabupaten Tanggamus. 

 

D.  Kerangka Pemikiran 

 

 

Kambing merupakan salah satu ternak ruminansia kecil di Indonesia yang 

memberikan kontribusi cukup besar bagi pendapatan masyarakat pedesaan. 

Peternak memelihara kambing dengan motivasi sebagai usaha sampingan atau 

tabungan karena sistem pemeliharaan dan pemasaran hasil produksi (baik daging, 

susu, kotoran maupun kulitnya) relatif mudah sehingga kambing banyak 

dipelihara oleh masyarakat pedesaan hampir di seluruh pelosok Indonesia. 

Penyebaran kambing yang luas menunjukkan bahwa kambing mudah 

menyesuaikan diri dengan lingkungan dan kultur masyarakat Indonesia.  Secara 

ekonomis ternak kambing memiliki beberapa kelebihan dibandingkan ternak 
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ruminansia lain diantaranya tubuhnya kecil dan cepat mencapai dewasa kelamin, 

pemeliharaan kambing tidak memerlukan lahan yang luas dan modal yang 

dibutuhkan relatif kecil.  Pada umumnya keunggulan rumpun kambing asli 

maupun kambing lokal terletak pada kemampuannya beradaptasi dengan 

lingkungan beriklim panas dan kesuburannya (prolifik) namun kelemahannya 

terletak pada rendahnya produktivitas, baik produksi daging maupun susu.  Upaya 

untuk memperoleh kambing lokal dengan produksi daging yang tinggi namun 

tetap memiliki kemampuan adaptasi dan memiliki sifat prolifik yang tinggi dapat 

ditempuh melalui persilangan. 

 

Kambing Saburai merupakan kambing tipe pedaging, karakteristik kambing 

pedaging dapat dilihat dari morfologinya.  Karakteristik morfologi tersebut 

merupakan hasil pewarisan tetua jantan dan betina pada keturunannya. 

Kambing Saburai yang merupakan keturunan kambing Boer jantan dan 

kambing Peranakan Etawa (PE) betina memiliki karakteristik morfologi yang 

hampir mirip dengan tetua jantannya.  Hal ini dikarenakan proporsi genetik 

kambing Boer lebih tinggi (75%) daripada proporsi genetik kambing PE.  

Pewarisan genetik dari tetuanya dapat dilihat dari karakteristik kualitatif kambing 

Saburai. 

 

Karakteristik kualitatif adalah penentuan dalam karakter ternak dimana individu-

individu dapat diklasifikasikan ke dalam satu dari dua kelompok atau lebih ternak, 

dan pengelompokkan ini berbeda jelas satu sama lainnya.  Karakteristik kualitatif 

dapat didasarkan kenampakan yang tidak dapat diukur dan sedikit atau bahkan  

tidak ada hubungannya dengan kemampuan produksi.   
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Karakteristik kualitatif selain dapat untuk menentukan bangsa  ternak juga dapat 

untuk menduga dan menentukan kemungkinan pengembangannya dimasa 

mendatang.  Dalam dunia peternakan penentuan atau pengamatan karakteristik 

kualitatif sangat penting dilakukan karena dengan hal ini dapat menentukan 

ataupun sebagai bahan acuan untuk melakukan persilangan antar ternak yang 

memiliki genetik yang sama sehingga menghasilkan ternak-ternak unggulan yang 

bernilai ekonomi dan dikembangan di masyarakat luas. 

 

Kambing Saburai jantan dan betina yang dapat dipilih sebagai bibit harus 

memiliki karakteristik kualitatif yang sesuai standar rumpun kambing tersebut. 

Karakteristik kualitatif yang meliputi warna kepala, warna tubuh, warna kaki, 

warna ekor, warna telinga, bentuk kepala, bentuk tubuh, bentuk telinga, bentuk 

mata dan profil muka. 

 

Dasar dari dilakukannya penelitian ini adalah belum adanya pengamatan secara 

menyeluruh untuk karakteristik kualitatif kambing Saburai di Kabupaten 

Tanggamus sejak tahun 2015, sehingga belum adanya bahan acuan untuk 

mengetahui karakteristik kualitatifnya.   
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

A. Kambing 

 

 

Kambing diklasifikasikan ke dalam kingdom : Animalia; phylum : Chordata; 

group: Cranita (Vertebrata); class : Mammalia; ordo : Artiodactyla; sub-ordo : 

Ruminantia; family : Bovidae; sub-family : Caprinae; genus : Capra atau 

Hemitragus; spesies : Capra Hircus, Capra Ibex, Capra caucasica, Capra 

pyrenaica, Capra falconeri (Devendra dan Mcleroy, 1982). 

 

Kambing (Capra hircus) merupakan salah satu jenis ternak yang pertama 

dibudidayakan oleh manusia untuk keperluan sumber daging, susu, kulit dan bulu 

(Devendra dan Burns, 1994).   Secara biologis ternak kambing cukup produktif 

dan mudah beradaptasi dengan berbagai kondisi lingkungan di Indonesia, mudah 

pemeliharaannya, sehingga mudah dalam pengembangannya (Sutama, 2004). 

 

Phalepi (2004) menyatakan bahwa kambing berperan penting sebagai 

salah satu penghasil protein hewani, yaitu memiliki produksi per satuan bobot 

tubuh yang lebih tinggi dibandingkan sapi, daya adaptasi yang baik terhadap iklim 

tropis yang ekstrim, fertilitas yang tinggi, selang generasi yang pendek dan 

berkemampuan dalam memakan segala jenis hijauan.  Hal ini berarti kambing 

mempunyai efisiensi biologis yang tinggi daripada sapi. 
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Kemampuan kambing dalam mengonsumsi bahan pakan ternyata lebih efisien 

daripada sapi. Kambing dapat mengonsumsi bahan kering 5—7% dari bobot 

badan sedangkan sapi hanya 2—3% dari bobot badannya.  Kambing juga lebih 

efisien dalam mencerna pakan yang mengandung serat kasar tinggi dibandingkan 

sapi atau domba (Blakely dan Bade, 1991). 

 

Penyebaran ternak kambing di wilayah Indonesia cukup luas karena sebagian 

besar masyarakat pedesaan memelihara kambing dengan motivasi sebagai 

tabungan dan tujuan pemeliharaan untuk mendapatkan keturunan (Sulastri, 

2014).   Kambing banyak dipelihara masyarakat pedesaan karena mudah 

dipelihara, tidak membutuhkan lahan yang luas,bahan pakan mudah diperoleh di 

pedesaan, daya reproduksinya cukup tinggi dan lama pemeliharaan hingga 

dewasa relatif cepat.  Potensi ternak kambing sebagai kontributor terhadap 

penyediaan daging secara nasional saat ini masih relatif rendah yaitu sekitar 5% 

tetapi potensial sebagai pendukung ketahanan pangan asal ternak di masa yang 

akan datang dan sebagai komoditas ekspor yang prospektif (Bahri et al., 2003). 

 

B. Kambing Saburai 

 

 

Kambing Saburai merupakan rumpun kambing hasil persilangan antara Kambing 

Boer jantan dan Peranakan Etawah (PE) betina sampai pada tahap kedua. 

Kambing Saburai saat ini telah berkembang biak dan menjadi salah satu komoditi 

ternak unggulan Provinsi Lampung.  Perkembangan Kambing Saburai yang pesat 

tersebut berkaitan erat dengan potensi Provinsi Lampung yang besar dalam 

penyediaan pakan ternak, baik hijauan maupun limbah pertanian, perkebunan, dan 
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agroindustri (Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi Lampung, 2015). 

Kementerian Pertanian Republik Indonesia (2015) menyatakan bahwa kambing 

Saburai merupakan salah satu sumber kekayaan genetik ternak lokal Provinsi 

Lampung merupakan kambing tipe pedaging.  Wilayah sebaran kambing Saburai 

meliputi Kabupaten Tanggamus, Kabupaten Pringsewu, dan Kabupaten 

Pesawaran Provinsi Lampung (Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi 

Lampung, 2015). 

 

Populasi Kambing Saburai di Kabupaten Tanggamus sebanyak 25.651 ekor 

(Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi Lampung, 2015).   Berdasarkan 

surat keputusan Menteri Pertanian Republik Indonesia Nomor 395/kpts/PK.040/ 

6/2015, ukuran tubuh Kambing Saburai betina dewasa adalah sebagai berikut : 

tinggi pundak 55,67 ± 6,81 cm, panjang badan 51,34 ± 10,94 cm, lingkar dada 

55,95 ± 9,02 cm, bobot badan 33,81 ± 6,12 kg. 

 

Bobot badan kambing Saburai pada umur 8 bulan dapat mencapai 40 kg 

(Direktorat Pengembangan Peternakan, 2004).  Bobot badan kambing PE pada 

umur satu tahun hanya mencapai 28 kg (Sulastri dan Qisthon, 2007) sehingga 

jumlah daging yang dihasilkan kambing Saburai lebih banyak daripada 

kambing PE.  Bobot badan umur 8 bulan yang tinggi pada kambing Saburai 

diwariskan dari kambing Boer jantan. Menurut Hardjosubroto (1994), tetua 

jantan dan betina masing-masing mewariskan separuh genetiknya kepada 

keturunannya sehingga kinerja setiap individu dapat melebihi salah satu atau 

kedua tetuanya. 
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Tujuan dibentuknya Kambing Saburai dengan metode persilangan adalah 

memperoleh kambing berpostur besar dan tinggi dengan produksi daging yang 

tinggi dan mampu beradaptasi dengan kondisi lingkungan di Indonesia (Direktorat 

Pengembangan Peternakan, 2004).  

 

Kambing Saburai memiliki keunggulan antara lain pemeliharaan yang mudah, 

memiliki kemampuan beradaptasi tinggi terhadap berbagai keadaan lingkungan 

dan tingkat pertumbuhan yang tinggi.  Salah satu upaya yang dilaksanakan untuk 

mengembangkan usaha peternakan kambing Saburai yang sudah ada yakni 

meneliti tentang pola pertumbuhan kambing Saburai melalui bobot tubuhnya yang 

dapat memudahkan peternak dalam menentukan nilai ekonomis dari ternaknya 

(Adhianto et al., 2015). 

 

Seleksi terhadap calon induk Kambing Saburai merupakan salah satu factor 

penting selain seleksi terhadap calon pejantan.  Seleksi untuk memilih calon induk 

tersebut dapat dilakukan dengan mengamati dan mencatat performans produksi 

Kambing Saburai secara intensif.  Beberapa parameter yang dapat digunakan 

untuk mengetahui performans produksi adalah bobot lahir, bobot sapih, dan bobot 

umur satu tahun.  Nilai korelasi genetik antara bobot lahir dengan bobot sapih dan 

bobot sapih dengan bobot umur satu tahun termasuk kategori tinggi yang berarti 

bahwa semakin tinggi bobot lahir maka semakin tinggi pula bobot sapih ternak 

dan semakin tinggi bobot sapih akan semakin tinggi bobot setahunan (Beyleto et 

al., 2010). 

 

Salah satu usaha peternakan unggulan di Provinsi Lampung adalah peternakan 

kambing Boerawa.  kambing ini adalah hasil silangan antara Boer (tipe pedaging) 
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dan Etawa (tipe susu).  Kelebihan dari kambing ini mengambil keunggulan  

genetik dari Boer yang memiliki tubuh gempal dan perototan yang padat berisi 

serta mengambil keunggulan genetik Etawa yang memiliki rangka yang tinggi  

(panjang).   

 

Produktivitas kambing dipengaruhi oleh faktor genetik dan lingkungan.  Kondisi 

lingkungan yang terlalu panas atau terlalu dingin serta kelembaban yang tinggi 

dapat memengaruhi respon fisiologi ternak.  Salah satu faktor lingkungan yang 

mempengaruhi produktivitas ternak ialah iklim.   Iklim satu lokasi adalah satu 

rantaian keadaan sistem iklim yang lebih besar, maka perubahan dalam suatu 

iklim akan mengakibatkan perubahan kepada sistem iklim yang lebih besar yang 

secara nyata mempengaruhi respon fisiologis ternak, seperti suhu rektal, frekuensi 

pernapasan, dan denyut jantung (Purwanto et al., 1991). 

 

Usaha peningkatan produktivitas ternak pada dasarnya dapat dilakukan melalui 

dua pendekatan, yaitu perbaikan faktor genetik dan perbaikan faktor lingkungan. 

Faktor genetik merupakan potensi atau kemampuan yang dimiliki oleh ternak, 

sedangkan faktor lingkungan merupakan kesempatan yang diperoleh ternak 

tempat ternak itu berada.  Usaha perbaikan faktor lingkungan seperti perbaikan 

kualitas dan kuantitas pakan telah banyak dilakukan.   Salah satu cara untuk 

memperbaiki dan meningkatkan mutu genetik kambing adalah dengan seleksi 

ataupun pembentukan bangsa baru melalui introduksi gen dari luar.  Usaha ini 

belum banyak dilakukan secara intensif di Indonesia.  Pembentukan bangsa baru, 

pada umumnya dilakukan dengan cara perkawinan ternak dari bangsa berbeda 
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(crossbreeding) yang disertai dengan kegiatan seleksi.  Metode ini merupakan 

cara yang cepat untuk meningkatkan laju pertumbuhan ternak.   

 

C. Karakteristik Kualitatif  Kambing Saburai 

 

 

Karakteristik eksterior atau sifat kualitatif  Kambing Saburai dapat dikenali dari 

bagian-bagian tubuh sebagai berikut: 

(a) bulu tubuh berwarna coklat putih, hitam putih, putih, coklat; 

(b) profil muka datar dan tebal, rahang atas dan bawah seimbang; 

(c) tanduk berwarna hitam, bentuknya bulat, kuat, panjang, dan melengkung ke       

belakang; 

(d) daun telinga membuka, terkulai lemas ke bawah, lebih pendek dari pada  

kambing PE; 

(e) tinggi badan lebih pendek daripada kambing PE, bulat, padat dan berisi, perut 

     cembung dan besar; 

(f) tubuh bagian belakang (pantat) berisi dan tebal, bulu surai masih ada tapi tidak 

     sampai menutup pantat dan vulva, bulu surai pada jantan lebih tebal daripada 

     betina (Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi Lampung, 2015). 

 

Kambing Saburai memiliki ciri–ciri diantara kambing Boer dengan Kambing PE 

sebagai tetuanya.  Penampilan Kambing Saburai lebih mirip dengan Kambing PE 

namun telinganya lebih pendek daripada Kambing PE dengan profil muka yang 

sedikit cembung.  Selain itu, Kambing Saburai juga memiliki badan yang lebih 

besar dan padat dari pada Kambing PE sehingga jumlah daging yang dihasilkan 

lebih banyak agroindustri (Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi 

Lampung,  2015). 
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Setiap individu mewarisi setengah dari sifat-sifat tetua jantannya dan setengah 

berasal dari induknya (Hardjosubroto, 1994).  Kambing Saburai yang 

mengandung 75% genetik Kambing Boer dan 25% PE menunjukkan karakteristik 

kuantitatif  yang lebih tinggi daripada PE, namun masih lebih rendah daripada 

Kambing Boer.  

 

Kambing dapat diklasifikasikan berdasarkan asal-usul, kegunaan, besar tubuh, dan 

bentuk serta panjang telinganya (Williamson dan Payne, 1993).  Kambing 

Boerawa memiliki ciri-ciri diantara kambing Boer dengan kambing PE sebagai 

tetuanya.  Kambing Boerawa memiliki telinga yang agak panjang dan terkulai ke 

bawah sesuai dengan cirri-ciri kambing PE, namun memiliki bobot tubuh yang 

lebih berat daripada kambing PE, yang diwariskan dari kambing Boer dengan 

profil muka yang sedikit cembung dan pertambahan bobot tubuh 0,17 kg/hari 

(Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi Lampung, 2012).   

 

Selain itu, kambing Boerawa juga memiliki badan yang lebih besar dan padat 

yaitu dapat mencapai 40 kg pada umur 8 bulan dibandingkan dengan kambing PE 

yang beratnya hanya mencapai 28 kg, sehinggga jumlah daging yang dihasilkan 

lebih banyak (Direktorat Pengembangan Peternakan, 2004). 

 

D. Karakteristik Kambing Lain 

 

 

1. Kambing  Peranakan Etawa (PE) 

 

 

Kambing Peranakan Etawah (PE) yaitu bangsa kambing yang diperoleh dari 

kawin tatar (grading-up) antara kambing asli Indonesia (kambing Kacang) dengan 

kambing Etawah yang didatangkan dari India.  Kambing ini merupakan kambing 
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yang asal mulanya dari Purworejo, tepatnya di daerah Kaligesing.Kambing ini 

hasil dari persilangan antara kambing lokal di Kaligesing dengan kambing 

Etawah.  Hasil perkawinan dari dua bangsa kambing ini menghasilkan peranakan 

kambing Etawah yang ciri-ciri dan kemampuan produksinya mendekati sifat-sifat 

karakteristik kambing Etawah.  

 

Karakteristik kambing Peranakan Etawah (PE) menurut Markel dan Subandriyo 

(1996) adalah kuping menggantung ke bawah dengan panjang 18--19 cm, tinggi 

badan antara 75--100 cm, bobot jantan sekitar 40 kg dan betina sekitar 35 kg. 

Tetapi dengan pakan kualitas bagus bobot ternak ini dapat mencapai 80 kg.  

 

Kambing PE jantan berbulu di bagian atas dan bawah leher, rambut pundak dan 

paha belakang lebih lebat dan panjang.  Kambing PE betina memiliki rambut 

panjang hanya pada bagian paha belakang.  Warna rambut kambing PE terdiri atas 

kombinasi coklat sampai hitam atau abu-abu dan muka cembung (Hardjosubroto, 

1994).  Ciri khas dari kambing Peranakan Etawah adalah pada bentuk mukanya 

yang cembung, bertelinga panjang yang mengglambir, postur tubuh tinggi. 

 

Mulyono dan Sarwono (2005) menyatakan, bila tata laksana pemeliharaan ternak 

kambing yang sedang bunting atau menyusui dan anaknya baik, maka bobot anak 

kambing bisa mencapai 10--13 kg/ekor ketika disapih umur 90--120 hari.  

Menurut Williamson dan Payne (1993) untuk kambing pedaging ada 

kecendrungan menunda penyapihan untuk memberikan kesempatan anak kambing 

memperoleh keuntungan yang maksimal dari susu induknya.  
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2. Kambing Boer 

 

 

Kambing Boer dilaporkan sebagai salah satu ternak ruminansia kecil yang paling 

tangguh di dunia.  Kambing Boer mempunyai kemampuan untuk beradaptasi 

dengan baik dengan semua jenis iklim, dari daerah panas kering di Namibia, 

Afrika dan Australia sampai daerah bersalju di Eropa (Barry dan Godke, 1991). 

Kambing Boer berasal dari Afrika Selatan dan telah menjadi ternak yang ter-

registrasi selama lebih dari 65 tahun. Kata “Boer” artinya petani. Kambing Boer 

merupakan satu-satunya kambing pedaging Kambing ini dapat mencapai berat 

dipasarkan 35--45 kg pada umur lima hingga enam bulan, dengan rataan 

pertambahan berat tubuh antara 0,02--0,04 kg per hari. 

 

Ciri-ciri kambing Boer yaitu sebagai berikut : bulu tubuhnya berwarna putih, bulu 

pada bagian leher berwarna gelap, tanduknya melengkung ke belakang, badan 

kuat, gerakannya gesit, bentuk tubuhnya simetris dengan perdagingan yang dalam 

dan merata (American Boer Goat Association, 2001). 

 

Kambing Boer merupakan satu-satunya kambing tipe pedaging yang 

pertumbuhannya sangat cepat yaitu 0,2--0,4 kg per hari dan bobot tubuh pada 

umur 5--6 bulan dapat mencapai 35--45 kg dan siap untuk dipasarkan. Presentase 

daging pada karkas kambing Boer mencapai 40%--50% dari berat badannya (Ted 

dan Shipley, 2005).  Bobot tubuh kambing boer jantan umur 8 bulan dapat mencapai 

64 kg, umur 12 bulan 92 kg, sedangkan dewasa dapat mencapai sekitar 114--116 kg. 

Pertumbuhan kambing boer dapat mencapai 250 g/hari (Barry dan Godke, 1991) 

tergantung dari pakan yang diberikan, (Campbell, 1990). 

 



15 
 

3. Kambing Boerawa 
 

 

Kambing Boerawa merupakan hasil persilangan antara kambing Boer jantan 

dengan kambing Peranakan Etawa (PE) betina. Kambing hasil persilangan ini 

mulai berkembang dan banyak jumlahnya di Provinsi Lampung khususnya dalam 

kurun waktu 5 tahun terakhir ini, walaupun upaya persilangan antara kambing 

Boer dengan kambing lokal telah dilakukan di beberapa provinsi lainnya seperti 

Sumatra Utara dan Sulawesi Selatan. 

 

Para peternak di Lampung sangat berminat untuk memelihara kambing Boerawa 

karena beberapa keunggulannya. Selain sosoknya yang lebih besar, kambing ini 

juga memiliki tingkat produksi dan mutu daging yang lebih baik dibandingkan 

dengan kambing Etawa atau Peranakan Etawa. Kadar kolesterol daging ini 

rendah, empuk, dan enak. Tingkat pertumbuhannya juga lebih cepat, sementara 

pemeliharaan dan perawatannya tidak begitu berbeda dengan kambing lokal. Saat 

lahir bobot rata-rata kambing Boerawa mencapai 2,5—3,5 kg, sedangkan kambing 

PE 2,4—2,6 kg. Bobot sapih kambing Boerawa juga lebih tinggi, yaitu mencapai 

14—20 kg, sedangkan kambing PE 9—11 kg, bobot badan kambing Boerawa 

umur 8 bulan mencapai 40 kg (Ditjen PKH, 2004). 

 

Disamping itu, kambing Boerawa juga memiliki keunggulan lain, yaitu bobot 

lahir yang baik.  Kambing PE betina disilangkan dengan kambing Boer jantan 

baik secara alami maupun dengan inseminasi buatan sehingga dihasilkan Boerawa 

(F1) yang mengandung 50% genetik Boer.  Hasil penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa persilangan kambing Boer dengan Kacang memberikan 

peningkatan 27% pada bobot lahir dan 50--70% pada bobot sapih (Setiadi, et al., 
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2001).  Disamping itu, Kostaman dan Sutama (2005) juga melaporkan bahwa 

hasil persilangan kambing Boer dengan PE juga meningkatkan 15,6% pada bobot 

lahir serta 10,07% pada bobot sapih. 

 

Kambing Boerawa saat ini sedang dikembangbiakan dan menjadi salah satu ternak 

unggulan di Provinsi Lampung. Kambing tersebut dipelihara oleh masyarakat sebagai 

penghasil daging karena keunggulan sifat yang dimiliki sehinga harga jualnya juga 

tinggi dan permintaan pasar terhadap kambing Boerawa tingi (Dinas Peternakan dan 

Kesehatan Hewan Provinsi Lampung, 2004). 

 

E. Bobot Sapih 

 

 

Bobot sapih merupakan bobot anak saat mulai dilakukan penyapihan atau 

dipisahkan dari induknya (Wijono, 2007).  Bobot badan dan umur pada saat 

penyapihan berbeda-beda tergantung pada ukuran dan tingkat kecepatan 

pertumbuhan ternak (Amalia, 2014).  Bobot sapih mencerminkan produksi induk 

dan kemampuan induk dalam menghasilkan susu serta merawat anaknya 

(Sumadi,1985).  

 

Bobot sapih sangat berkaitan erat dengan kemampuan ternak untuk tumbuh dan 

berkembang setelahdisapih (Sulastri, 2001).  juga menyatakan bahwa bobot sapih 

merupakan sifat yang dipengaruhi oleh kondisi induk. Peforma anak sangat 

bergantung pada kondisi induk.  Pengaruh maternal tersebut berupa kuantitas dan 

kualitas produksi air susu induk dan tingkah laku menyusui.  Bobot lahir ternak 

berpengaruh terhadap laju pertumbuhan pra sapih (Maylinda, 2010). 
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Penyapihan pada umur yang lebih dini akan memiliki presentase berat sapih yang 

lebih rendah dibandingkan dengan pedet yang disapih pada umur sapih, karena 

penyapihan pada umur dini menyebabkan konsumsi pakan yang rendah karena 

umur yang terlalu muda sehingga nutrisi yang terserap hanya sedikit (Kaswati et 

al., 2013). 

 

Sulastri (2001) juga menyatakan bahwa seekor induk yang melahirkan anak 

dengan bobot sapih yang tinggi dapat diduga bahwa keturunan dari induk tersebut 

pada masa yang akan datang akan melahirkan anak dengan bobot sapih yang 

tinggi pula.  Bobot sapih dipengaruhi oleh faktor induk tetapi faktor tersebut 

menunjukkan penurunan dengan semakin meningkatnya umur ternak 

(Kartamiharja, 1980).  Disamping itu, bobot sapih juga dipengaruhi oleh bangsa, 

jenis kelamin, bobot lahir, dan paritas (Shosan, 2006). 

 

Pertumbuhan selama periode pra-sapih akan menetukan bobot ternak saat disapih. 

Bobot sapih dapat dijadikan sebagai kriteria dalam pendugaan performan ternak. 

Menurut Hardjosubroto (1994), bobot sapih dijadikan kriteria dalam melakukan 

seleksi karena merupakan indikator kemampuan induk dalam menghasilkan 

susudan menghasilkan anak-anaknya, selain itu juga dapat digunakan untuk 

menduga kemampuan anak kambing (cempe) setelah sapih. 

 

Perhitungan pengaruh sistem per-kawinan terhadap bobot sapih hasilnya bahwa 

sistem perkawinan tidak menun-jukan perbedaan terhadap bobot sapih ternak.  

Hal ini dikarenakan berat sapih banyak dipengaruhi oleh faktor ling-kungan yaitu 

pakan yang diberikan kepada cempe, semakin tinggi kandungan nutrisi yang 
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diberikan maka pada saat mencapai umur sapih ternak akan mem-peroleh bobot 

sapih yang maksimal.  

 

perbedaan berat sapih ini dikarenakan berat sapih banyak dipengaruhi faktor 

lingkungan diantaranya manaje-men pemeliharaan dan produksi susu induk 

(Maylinda, 2010).  Berat sapih tervariasi tergantung pada pengaruh genetik, umur 

sapih, kesehatan serta management pemeliharaan, terutama adalah aspek 

pemberian pakan yang sangat berpengaruh terhadap kemampuan induk untuk 

memproduksi susu selama masa pertumbuhan pra sapih anak kambing Lu, (2002). 

 

Menurut Butterfield (1988), pertumbuhan merupakan proses terjadinya perubahan 

ukuran tubuh dalam suatu organisme sebelum mencapai dewasa.  Pada proses 

selama pertumbuhan terjadi dua hal yang mendasar, yaitu pertambahan bobot 

hidup yang disebut pertumbuhan dan perubahan bentuk yang disebut 

perkembangan.  Pertumbuhan umumnya dinyatakan dengan mengukur kenaikan 

bobot hidup dan dinyatakan sebagai pertambahan bobot tubuh harian atau average 

daily gain (ADG). 

  

Tumbuh kembang sangat dipengaruhi oleh faktor genetik, pakan, jenis kelamin, 

hormon, lingkungan, dan manajemen (Williams, 1982).  Menurut Sudrama 

(1983), pertumbuhan dapat diukur sampai disapih atau setelah sapih.  Di Indoneia, 

umumnya dianjurkan kambing disapih pada umur 90 hari karena anak kambing 

sudah melampaui masa dipengaruhinya dari produksi susu induk dan juga karena 

umumnya ternak ruminansia kecil tropis umur dewasa kelamin terjadi lebih dini. 
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Penyapihan adalah waktu dimana seekor anak berhenti menyusui dan mulai 

terpisahkan dari induknya.  Bobot sapih merupakan cermin pertumbuhan seekor 

ternak karena menentukan kemampuan produksi di waktu yang akan datang. 

Besar kecilnya bobot sapih yang didapat dipengaruhi oleh genetik dari induk serta 

produktivitas induk saat menyusui.  Bobot anak saat disapih juga di- pengaruhi 

oleh tipe kelahirannya.  Hal ini disebebkan oleh terbatasnya produksi air susu 

induk, sehingga apabila induk memiliki anak kembar maka jumlah susu yang 

terbatas tersebut harus dibagi-bagi (Subandriyo, 1996). 

 

Pertumbuhan selama periode pra-sapih akan menetukan bobot ternak saat disapih. 

Bobot sapih dapat dijadikan sebagai kriteria dalam pendugaan performan ternak. 

Menurut Hardjosubroto (1994), bobot sapih dijadikan kriteria dalam melakukan 

seleksi karena merupakan indikator kemampuan induk dalam menghasilkan susu 

dan menghasilkan anak-anaknya, selain itu juga dapat digunakan untuk menduga 

kemampuan anak kambing (cempe) setelah sapih. 

 

Ternak yang memiliki bobot sapih yang tinggi cenderung memiliki kemampuan 

memperoleh pakan yang lebih baik, sehingga pertambahan bobot badan dan 

kemampuan hidup tinggi (Ilham, 2015).  Bobot sapih dipengaruhi oleh beberapa 

faktor diantaranya faktor hormonal, genetik, pakan, manajemen pemeliharaan, dan 

kondisi iklim.  (Mousa et al., 2013) juga menyatakan bahwa faktor non genetik 

yang mempengaruhi bobot lahir dan bobot sapih adalah tahun kelahiran, musim 

kelahiran, umur beranak, tipe kelahiran dan jenis kelamin. 
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III. BAHAN DAN METODE PENELITIAN 

 

 

 

A. Waktu dan Tempat Penelitian 
 
 
Penelitian ini dilaksanakan mulai Februari sampai dengan Maret 2019 di lokasi 

pengembangan kambing Saburai Kabupaten Tanggamus, Provinsi Lampung. 

 

B. Bahan dan Alat Penelitian 
 
 

Bahan penelitian terdiri dari 32 ekor cempe betina umur 3--4 bulan, dan 31 ekor 

cempe  jantan umur 3--4 bulan.  Sedangkan alat yang dibutuhkan dalam penelitian 

adalah satu unit kamera untuk mendokumentasikan cempe yang diamati, 

kuisioner, alat tulis dan timbangan. 

 

C. Metode Penelitian 
 
 

Metode yang digunakan adalah metode survei.  Sampel penelitian ditentukan 

secara purposive sampling dengan mengamati semua kambing Saburai yang 

berumur 3--4 bulan dilokasi penelitian.  Purposive sampling adalah metode 

pengambilan sampel yang dipilih dengan cermat sehingga relevan dengan struktur 

penelitian, dimana pengambilan sampel dengan mengambil sampel yang dipilih 

oleh penulis menurut ciri-ciri spesifik dan karakteristik tertentu (Djarwanto, 

1998).  
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D. Prosedur Penelitian 
 
 

Prosedur pengambilan dan pengumpulan data dilakukan dengan cara sebagai 

berikut: 

1. melakukan prasurvei di lokasi penelitian; 

2. melakukan pendataan terhadap responden yang memiliki kambing Saburai        

yang berumur 3--4 bulan jantan dan betina; 

3. mengurus izin penelitian dari Universitas Lampung; 

4. menentukan sampel penelitian; 

5. melakukan pengamatan (melihat warna kepala, warna tubuh, warna kaki, warna 

ekor, warna telinga, bentuk kepala, bentuk tubuh, bentuk telinga, bentuk mata 

dan profil muka); 

6. melakukan tabulasi data dan pembahasan terhadap data hasil penelitian. 

 

E. Peubah yang Diamati 
 
 

Peubah yang diamati dalam penelitian ini adalah karakteristik kualitatif kambing 

Saburai jantan dan betina umur 3--4 bulan.  Karakteristik kualitatif yang diamati 

meliputi melihat warna kepala, warna tubuh, warna kaki, warna ekor, warna 

telinga, bentuk kepala, bentuk tubuh, bentuk telinga, bentuk mata, bentuk muka, 

profil muka dan bobot sapih.   

 

F. Analisis Data 
 
 

Hasil pengamatan pada karakteristik kualitatif kambing Saburai jantan dan betina 

saat sapih di Kabupaten Tanggamus yang diperoleh dianalisis menggunakan 

analisis deskriptif dengan mengelompokkan berdasarkan pola warna yang 
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diperoleh.  Sedangkan untuk bobot sapih kambing Saburai di Kabupaten 

Tanggamus dihitung menggunakan uji T dengan rumus sebagai berikut: 

 

Keragaman dihitung dengan rumus: 

S2X2 = ∑X2
2 – [(∑X2)

2/ n] 

           n-1 

 

Keragaman gabungan (sp
2) dihitung dengan rumus: 

 

 

 

standar deviasi (sd) dihitung dengan rumus: 

 

 

t hitung (thit) dihitung dengan rumus: 
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V.  KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

A. Kesimpulan 

 

 

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa karakteristik 

kualitatif warna kepala, warna telinga, bentuk tubuh, dan profil muka kambing 

Saburai di Kecamatan Gisting dan Kecamatan Sumberejo lebih mendekati 

karakteristik kualitatif kambing Boer.  Bobot sapih kambing Saburai di kecamatan 

Gisting lebih tinggi dibandingkan dengan bobot sapih kambing Saburai di 

Kecamatan Sumberejo. 

 

B. Saran 

 

 

Perlu dilakukan penelitian pada umur yang berbeda sehingga peubah yang belum 

dapat diamati pada  umur sapih dapat diamati diumur berikutnya sehingga 

mendukung data karakteristik kualitatif kambing Saburai di Kabupaten 

Tanggamus. 
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